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Abstrak
 

Indonesia masih mengalami begitu banyak masalah terkait bidang kesehatan, baik secara praktik, hukum,

konsep, dan lain macamnya. Seluruh masalah ini pada dasarnya berpusat pada ambigunya prosedur dan

hukum yang ada, ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima sampai pada tenaga

kesehatan yang melanggar kode etik. Salah satu masalah yang sangat krusial untuk dibahas adalah mengenai

ahli gizi. Minimnya peraturan perundang-undangan mengenai profesi ahli gizi, serta pengetahuan

masyarakat mengenai ahli gizi sangatlah terbatas memperburuk fenomena masalah ini. Masalah ini

merupakan penelitian doktrinal hukum yang menelaah secara rinci aturan yang membahas tentang profesi

ahli gizi sebagai tenaga kesehatan di Indonesia dan Jerman sebagai pusat analisis. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa di Indonesia, perlindungan hukum terhadap ahli gizi masih menghadapi tantangan

signifikan, terutama terkait dengan pengakuan profesi ahli gizi dari masyarakat, hak dan kewajiban yang

masih sangat terbatas, serta standar keahlian yang tidak jelas. Peraturan terhadap ahli gizi di Indonesia kerap

saling tumpang tindih antara Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan

Pekerjaan dan Praktik Tenaga Gizi dan Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan.

Sementara itu, di Jerman, profesi ahli gizi menikmati kerangka hukum yang lebih terstruktur dan jelas,

termasuk proses lisensi dan pengawasan profesi yang ketat sebagaimana dimuat dalam Dietitien Law. Tidak

terkecuali dalam hal ini fakta bahwa di Jerman, ahli gizi justru menjadi profesi yang dikenal baik oleh

masyarakat dan masing-masing ahli gizi melakukan profesinya sesuai keahliannya. Perbedaan dalam

perlindungan hukum antara Indonesia dan Jerman sangat mempengaruhi status dan pengakuan ahli gizi

sebagai tenaga kesehatan. Studi ini memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan di Indonesia agar

dapat meningkatkan perlindungan hukum dan pengakuan profesi bagi ahli gizi, sesuai dengan standar

internasional yang lebih mapan seperti di Jerman.

......Indonesia is still experiencing so many problems related to the health sector, both in practice, law,

concepts and so on. All of these problems basically center on the ambiguity of existing procedures and laws,

public dissatisfaction with the services they receive and even health workers who violate the code of ethics.

One of the most crucial issues to discuss is nutritionists. The lack of legal regulations regarding the

nutritionist profession, as well as the public's very limited knowledge of nutritionists, exacerbates this

problematic phenomenon. This issue is a legal doctrinal research that examines in detail the regulations that

discuss the profession of nutritionists as health workers in Indonesia and Germany as the center of analysis.

The research results show that in Indonesia, legal protection for nutritionists still faces significant

challenges, especially related to recognition of the nutritionist profession from the public, very limited rights

and obligations, and unclear standards of expertise. Regulations on nutritionists in Indonesia often overlap

between Minister of Health Regulation Number 26 of 2013 concerning the Implementation of Work and

Practices of Nutritionists and Law Number 17 of 2023 concerning Health. Meanwhile, in Germany, the

nutritionist profession enjoys a more structured and clear legal framework, including a licensing process and
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strict professional supervision as contained in the Dietitian Law. This is no exception to the fact that in

Germany, nutritionists have become a profession that is well known to the public and each nutritionist

carries out their profession according to their expertise. The difference in legal protection between Indonesia

and Germany greatly influences the status and recognition of nutritionists as health workers. This study

provides recommendations for improving policies in Indonesia in order to increase legal protection and

professional recognition for nutritionists, in accordance with more established international standards such

as in Germany.


